ABSTRAK

Ifah Khadijah, 2022. Implementasi Kebijakan Standar Nasional Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah di Jawa Barat (Penelitian di MIS I'anatut Thalibin Bandung,
MIS Miftahul Huda Bandung dan MIS Igro Kabupaten Garut).

Implementasi Standar Nasional Pendidikan pada jenjang madrasah pada
kenyataannya masih ditemui berbagai permasalahan yang kompleks yakni standar
komptensi lulusan belum tercapai, mutu pembelajaran belum meningkat, keterbatasan
jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang terampil, sarana dan prasarana masih
terbatas, dan minim bahan pembelajaran. Selain itu, standar pengelolaan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terkait kebijakan Standar Nasional Pendidikan
belum sepenuhnya dapat diimplementasikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan penghambat, dan dampak
implementasi kebijakan standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses,
standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan di MIS I'anatut Thalibin
Bandung, MIS Miftahul Huda Bandung dan MIS Igro Garut.

Penelitian ini berdasarkan kerangka berpikir teori implementasi kebijakan
pendidikan. Implementasi merupakan wujud utama dan tahap yang sangat menentukan
proses kebijakan dalam pendidikan. Teori Van Meter dan Van Horn menjelaskan
bahwa perbedaan dalam proses implementasi akan sangat dipengaruhi oleh sifat
kebijakan yang akan dilaksanakan. Sehingga untuk mengimplementasikan Standar
Nasional Pendidikan harus berlandaskan fungsi manajemen vyaitu perencanan,
pelaksanan, dan evaluasi agar tujuan kebijakan tercapai sesuai harapan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analitis untuk menganalisis kebutuhan informasi mengenai implementasi Standar
Nasional Pendidikan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, perencanaan implementasi
kebijakan lima standar di ketiga sekolah disusun secara seksama dalam meningkatkan
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan dan standar penilaian pendidikan sehingga dapat memenuhi standar
Nasional Pendidikan; kedua, pelaksanaan secara bertahap dan berkesinambungan
melibatkan semua unsur madrasah dan dijadikan acuan dalam penyusunan rencana
kerja di tahun berikutnya; ketiga, evaluasi dilakukan secara internal dengan melakukan
evaluasi sendiri terhadap kinerjanya berdasarkan SPM (Standar Pelayanan Minimal)
dan terciptanya budaya peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan serta
mengambil langkah antisipatif dengan memperkuat penjaminan mutu madrasah.
Tingkat keberhasilan diukur berdasarkan rincian indikator keberhasilan, yaitu sebagai
bentuk penjabaran dari visi, misi dan tujuan secara umum; Keempat, Faktor
pendukung dari sisi pendidik dan dukungan madrasah, Faktor penghambat yang ada
adalah terkait aturan terbaru SNP yang belum tersosialisasikan dan kurang merata
supervisi; Kelima, dampak telah mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan
walaupun dalam hal perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan belum
nampak upaya maksimal, terutama dalam pengembagan dan peningkatan mutu hasil
belajar siswa.



ABSTRACT

Ifah Khadijah, 2022. The Implementation of National Standard Education Policy
At The Madrasah Ibtidaiyah (A Study at MIS I'anatut Thalibin Bandung, MIS
Miftahul Huda Bandung, and MIS Igro Garu Regencyt).

The implementation of National Education Standard at madrasa in the fact still
found various problems, they were, the standard for graduate competence have not
been achieved, less of qualified educators and educator stuff, inadequate facilities dan
infrastructure, minimum of learning materials, beside that the management standard,
which includes preparation, implementation, and evaluation relate to National
Education Standard was not implemented yet.

The purpose of this study was to identity the planning, implementation,
evaluation, supporting and inhibiting factors, and the impact of implementing policies
on graduate competency Standard, content Standard, process Standard, educational
assessment Standard, and standard for educators and education personnel at MIS
I'anatut Thalibin Bandung, MIS Miftahul Huda Bandung and MIS Igro Garut.

This research is based on the educational policy implementation theoretical
framework. Implementation is the main form and stage that determines the policy
process in education. The theory of Van Meter and VVan Horn explains that differences
in the implementation process will be greatly influenced by the nature of the policies
to be implemented. So that to implement National Education Standards must be based
on management functions, namely planning, implementation, and evaluation so that
the policy objectives are achieved as expected.

This study used a qualitative approach and descriptive analysis method to
analyze the information needs regarding the implementation of the National Education
Standard. Data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation.

The results of the study indicated that: first, the planning for implementing the
five-standard policy in the three schools was carefully prepared in order to improve
graduate competency Standard, content Standard, process Standard, Standard for
educators and education personnel and educational assessment Standard so that they
can meet the National Education Standard; second, the gradual and continuous
implementation involves all elements of the madrasa and is used as a reference in the
preparation of work plans for the following year; third, evaluation is carried out
internally by self-evaluating its performance based on SPM (Minimum Service
Standard) and creating a culture of continuous education quality improvement and
taking anticipatory steps by strengthening madrasa quality assurance. The level of
success was measured based on the details of the success indicators, namely as a form
of elaboration of the vision, mission and goals in general; Fourth, the supporting
factors in terms of educators and madrasa support. The existing inhibiting factors were
related to the latest SNP rules that had not been socialized and less evenly supervised,;
Fifth, the impact had referred to the National Education Standard although in terms of
planning, implementation, assessment and supervision had not seen shown maximum
efforts, especially in developing and improving the quality of student learning
outcomes.
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